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MOTTO 

ُ الَّذِيْنَ   ُ لكَُمْْۚ وَاِذاَ قيِْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفعَِ اللّٰه ا اِذاَ قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يفَْسَحِ اللّٰه ذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ
يٰٰٓايَُّهَا الَّ

ُ بِمَا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْر    اٰمَ نوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 

majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(Q.S Al-Mujadalah : 11).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kemenag (2019) Al Qur’an Rasm Usmani. Jakarta: Ma’sum, hal. 543 
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ABSTRAK 

NAS’ATUL AZRINA. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Aqidah Dalam Kitab Nurud 

Dholam Karya Syekh Nawawi Al-Bantani. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Latar belakang penelitian adalah lemahnya aqidah dalam diri manusia yang 

menyebabkan ketidakberdayaan umat dalam mencapai tujuan akhir yaitu mencapai 

puncak kekuatan dan meraih batas optimal keyakinannya yang dapat mendorong untuk 

meraih kemuliaan hidup dan mengangkat ke puncak kejayaan dan kehormatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai aqidah dalam kitab yang diharapkan 

dapat dijadikan pedoman dalam pendidikan aqidah yang tertanam dalam diri manusia. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan. Adapun pengumpulan 

datanya menggunakan metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data berupa 

data primer dan skunder. Analisis data menggunakan teknik analisis isi. 

Hasil dari penelitian ini adalah : di dalam kitab Nurud Dholam karya Syekh 

Nawawi Al-Bantani ini mengandung nilai pendidikan Aqidah yang terdapat dalam 

rukun iman yang termasuk ke dalam empat nilai yaitu nilai ilahiyat, nilai nubuwat, 

nilai ruhaniyat dan nilai sam’iyat. Nilai ilahiyat dalam kitab Nurud Dholam mencakup 

sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah, nilai nubuwat mencakup sifat wajib, mustahil, jaiz 

Nabi dan Rasul, ishmah Nabi dan Rasul, jumlah Nabi dan Rasul, nama-nama Nabi dan 

Rasul yang wajib diketahui, kitab-kitab Allah dan mu’jizat Nabi Muhammad. Nilai 

ruhaniyat mencakup meyakini malaikat dan tugasnya. Nilai sam’iyat mencakup 

menyakini hari akhir, surga dan neraka. 

Kata Kunci : Nilai-nilai Pendidikan Aqidah dalam Kitab Nurud Dholam. Syekh 

Nawawi Al-Banteni 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Menurut keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia nomor : 158 Tahun 1987, transliterasi dimaksudkan 

sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-

Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث



xv 
 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق
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 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ
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 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 



xviii 
 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah       طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِرُّ  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu :    الرَّ

 al-qalamu :  الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu :  الشَّمْسُ  -

 al-jalālu :  لْجَلاَلُ  -

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -
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 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِ  وَ إِنَّ اللَ  - يْنَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَبه

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِله

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Kitab Nurudholam merupakan kitab syarah dari kitab Aqidatul Awwam karya 

Sayyid Al-Marzuqi Al-Maliki Al-Makki yang langsung diberikan Nabi Muhammad 

saw melalui mimpi. Kitab Aqidatul Awwam merupakan kitab yang berisikan bait-bait 

nadzam kemudian di berikan penjelasan secara mendalam oleh Syekh Nawawi Al-

Bantani yang kemampuan beliau dalam memberikan syarah atau penjelasan memang 

sangat luar biasa sehingga mampu membuat kitab Nurud Dholam ini sangat rinci dan 

mendalam sehingga kitab ini lebih hidup dan pembacanya menjadi tersentuh. Kedua 

kitab ini merupakan kitab yang membahas tentang materi pendidikan agama islam 

khususnya di bidang aqidah. 

Akidah merupakan pokok-pokok kepercayaan yang berdasarkan dalil naqli 

dan aqli, serta kebenarannya harus diyakini oleh setiap muslim. Maka pendidikan 

akidah merupakan upaya dalam menghimpun semua kemampuan yang terdapat pada 

manusia, terutama kemampuan penghambaan kepada Allah sehingga tumbuh 

keyakinan yang kokoh pada individu sebagai acuan dasar dalam hidup.1 Akidah yang 

dimaksud dalam hal ini meliputi iman kepada Allah, iman kepada malaikat-malaikat 

 

     1 Dadan Nurulhaq (2016). Analisis Materi Akidah Akhlak Dalam Upaya 

Menghindari Paham Radikalisme Pada Peserta Didik MA, dalam Jurnal Belajar 

Mengajar Agama Islam 1, no. 1, hal. 85-98. 
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Allah, iman kepada kitab-kitab yang telah Allah turunkan, iman kepada para Nabi dan 

Rasul yang telah Allah utus, iman kepada hari akhir, serta iman kepada qadha dan 

qadhar. 

Setiap agama memiliki prinsip akidah yang merupakan unsur pokok terpenting 

yang harus dimiliki oleh setiap orang. Jika kita ibaratkan dengan sebuah bangunan, 

akidah adalah pondasi yang menopang segala sesuatu yang berada di atasnya, kokoh 

tidaknya bangunan tersebut sangat bergantung pada kuat tidaknya sebuah pondasi 

tersebut. Meskipun demikian, akidah saja tidak cukup. Akidah tersebut juga harus bisa 

kita wujudkan dengan amal, seperti halnya kita melakukan perbuatan yang baik, sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Iman seseorang bisa dikatakan sempurna bila diyakini 

dengan hati, dilafalkan dengan lisan, dan dibuktikan dengan segala perilaku yang kita 

lakukan dalam kehidupan sehari-hari.1 

Kemunduran umat dari tujuan hidupnya yang terbesar adalah karena 

kelemahan akidah.2 Akidah bisa menjadi goyah dan iman di dalam hati menjadi rapuh 

karena akidah dalam diri seseorang sudah tidak lagi berpengaruh terhadap perilaku 

individu dan iman tidak lagi memiliki kekuasaan terhadap amal perbuatan manusia. 

Kelemahan akidah ini menyebabkan ketidakberdayaan umat dalam mencapai tujuan 

akhir yakni mencapai puncak kekuatan dan meraih batas optimal keyakinannya yang 

 

     1 Marzuki (2012). Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Agama 

Islam. Yogyakarta: Ombak, hal. 85. 

      2 Sayyid Sabiq (1995). Aqidah Islam (Ilmu Tauhid). Bandung: CV Diponegoro, 

hal. 28. 
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dapat mendorong untuk meraih kemuliaan hidup dan mengangkat ke puncak kejayaan 

dan kehormatan.3 

Berdasarkan uraian di atas, penulis berusaha mengkaji nilai pendidikan aqidah 

dalam kitab Nurud Dholam karya Syeikh Muhammad Nawawi Al-bantani karena 

didalamnya terdapat beberapa uraian tentang pendidikan aqidah karena pentingnya 

aqidah bagi seorang muslim. Banyak masyarakat yang mengaku beragama Islam dan 

beriman kepada Allah SWT. Akan  tetapi, sikap  dan  perilaku  mereka  tidak  

mencerminkan  keimanan  tersebut bahkan sebagian orang hanya mengaku sebagai 

orang yang beragama islam, namun jika diberikan pertanyaan terkait dengan 

pengertian dan ruang lingkup aqidah islam, mereka masih kebingungan untuk 

menjawab sesederhana rukun islam dan rukun iman, padahal kedua hal tersebut 

merupakan pondasi aqidah islam selain ihsan. Sebagian besar dari mereka sering  

melakukan perbuatan buruk,  akhlak tercela dan berbuat dzalim seperti hal-hal yang 

baru saja terjadi seperti terorism, mengambil sesuatu yang bukan hak miliknya, berani 

membunuh sanak kerabatnya, balas dendam, hamil diluar nikah,  mabuk-mabukan dan 

masih banyak lagi, Oleh sebab itu, penulis menganalisis dan mengemukakan salah satu 

penyebabnya ialah kurangnya aqidah dan salahnya penerapan aqidah pada diri  

mereka,  jika  aqidah  benar-benar  sudah tertancap pada diri seseorang dan memahami 

hakikat aqidah, niscaya ia akan benar-benar takut kepada Allah, siksa Allah dan takut 

akan adzab Allah yakni balasan di neraka. Bila seseorang takut kepada Allah, sungguh 

 

     3 Sayyid Sabiq (2010). Aqidah Islamiyah. Terjemahan oleh Ali Mahmudi (2006). 

Jakarta: Robbani Press, hal 15-16 
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ia akan melaksanakan apa yang diperintahkan Allah dan meninggalkan  apa  yang  

dilarang-Nya. 

Penulis merujuk pada kitab Nurud Dholam ini, karena di  dalam kitab tersebut 

membahas tentang aqidah yang menerapkan dasar pokok bagi  umat  Islam, selain  

kata-katanya  mudah  dipahami  oleh orang awam, kitab tersebut memiliki lafadz-

lafadz yang  relatif  sedikit karena memang kitabnya tipis, akan  tetapi  mempunyai  

kandungan makna yang  banyak  dan  cakupannya  luas dan kitab Nurud Dholam  

sampai sekarang masih digunakan dalam pembelajaran pendidikan Agama khususnya 

di pondok pesantren dan materi yang terkandung di dalamnya merupakan acuan dari 

materi pembelajaran aqidah islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana sinopsis isi kitab Nurud Dholam Syekh Muhammad Nawawi Al-

Bantani? 

2. Bagaimana biografi Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani? 

3. Apa saja nilai-nilai pendidikan aqidah dalam kitab Nurud Dholam karya Syekh 

Muhammad Nawawi Al-Bantani? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui sinopsis isi kitab Nurud Dholam Syekh Muhammad Nawawi Al-

Bantani. 

2. Mengetahui biografi Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani. 

3. Mengetahui analisis nilai-nilai pendidikan Aqidah dalam kitab Nurud Dholam 

karya Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritik Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, 

berupa pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan aqidah dalam kitab Nurud 

Dholam karya Syeikh Muhammad Nawawi Asy-syafi’i serta dapat bermanfaat 

sebagai kontribusi pemikiran dalam upaya peningkatan pengetahuan tentang 

kajian mengenal sifat-sifat Allah SWT dan juga pengetahuan tentang ilmu tauhid 

Islam, sehingga dapat diketahui bagaimana seseorang untuk mengenal Allah SWT 

dan Rasulullah SAW. Karena kitab ini akan terus menerus dipelajari dan dijadikan 

acuan dasar pendidikan aqidah islam. 

Menambah pengetahuan mengenai nilai pendidikan aqidah yang terdapat 

dalam kitab Nurud Dholam sehingga mengetahui betapa pentingnya pendidikan 

aqidah dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai bahan referensi dalam ilmu pendidikan terutama ilmu pendidikan 

Islam, sehingga dapat memperkaya dan menambah wawasan dibidang tersebut 

khususnya dan bidang ilmu pengetahuan lain pada umumnya. 

2. Secara Praktis 
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a. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan serta pemahaman penulis tentang kajian nilai 

pendidikan aqidah sehingga dapat dijadikan pedoman dan dapat diterapkan 

dalam menjalankan aktifitas sehari hari. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Dapat menjadi masukan serta sebagai bahan pertimbangan untuk 

diterapkan dalam sehari-hari dalam dunia pendidikan Islam pada lembaga-

lembaga pendidikan. Seperti: Pondok Pesantren, Madrasah Diniyah, di TPA 

maupun TPQ, sebagai pedoman dalam melangkah untuk mencapai keselamatan 

dalam perilaku kehidupan manusia untuk menuju kebahagiaan di dunia sampai 

akhirat.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Setelah peneliti menganalisis kitab Nurud Dholam ini, maka penulis dapat 

menyimpulkan tentang: 

1. Bahwa kitab Nurudh Dholam adalah syarah atau penjelasan dari kitab 

Aqidatul Awwam yang isi dari kitab tersebut adalah hasil dari mimpi Syekh 

Ahmad Marzuqi ketika bertemu Rasulullah dalam mimpinya Rasulullah 

membacakan didepan sahabatnya dan Syekh Ahmad Marzuqi. Kemudian 

ketika bangun dari tidurnya, Syekh Ahmad Marzuqi telah 

mengahfalkannya kemudian Beliau tulis dengan nama kitab Aqidatul 

Awwam. 

2. Aspek nilai pendidikan aqidah yaitu nilai ilahiyyat, nubuwat, ruhiyyat dan 

sam’iyyat yang berarti bahwa: Nilai ruhiyyat atau nilai aqidah yang 

mencakup tentang ketuhanan, pembahasan secara rinci tentang sifat wajib, 

mustahil dan jaiz Allah.  Nilai nubuwwat atau nilai aqidah yang mencakup 

pembahasan tentang kenabian, pembahasan secara rinci  tentang semua hal 

yang berhubungan dengan nabi yaitu tentang sifat wajib, mustahil dan jaiz 

Para Nabi, jumlah dan nama-nama Nabi yang wajib diketahui, kitab-kitab 

Nabi yang wajib diketahui, dan mukjizat Nabi Muhammad saw. Nilai 

ruhiyat atau nilai yang berhubungan dengan alam metafisik yang dijelaskan 

dalam kitab ini adalah para malaikat yang wajib diketahui dan tugasnya 
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serta sifat-sifat malaikat. Nilai sam’iyyat adalah nilai yang berhubungan 

dengan hari akhir yang di dalam kitab ini menjelaskan surga dan neraka 

beserta penjelasan tentang tingkatan dan pintu-pintu di dalamnya. 

B. Saran  

1. Lembaga pendidikan baik formal dan non formal seperti sekolah, 

universitas dan TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) dan lain sebagainya 

sebaiknya menggunakan acuan kitab Nurudh Dholam dalam pembelajaran 

KBM sebagai acuan pendidikan karakter agar ditanamkan pendidikan 

Aqidah dasar secara mendalam agar peserta didik menjadi generasi yang 

berakhlak dan bertaqwa. 

2. Pembahasan Aqidah dasar seperti ini merupakan pembelajaran yang sering 

masyarakat abaikan sehingga banyak para anak-anak yang kurang 

mengetahui dasar-dasar aqidah yang menyebabkan rusaknya akhlaq 

generasi muda saat ini dan menyebabkan kejahatan-kejahatan  di masa 

mendatang karena kurangnya rasa taqwa atau takut terhadap Allah karena 

tidak mengenal-Nya melalui pembelajaran aqidah  dasar. sebaiknya para 

masyarakat menanamkan nilai aqidah sejak usia dini karena keluarga 

adalah sekolah yang pertama bagi anak. 
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